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ABSTRAK 

Tika Syai Mona / 222017072 / Pengaruh Fraud Pentagon Theory Terhadap 

Fraudulent Financial Statement ( Studi Kasus Pada Perusahan Manufaktur 

Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2020). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Fraud Pentagon 

Theory Terhadap Fraudulent Financial Statement.Tujuannnya untuk mengetahui 

Pengaruh Fraud Pentagon Theory Terhadap Fraudulent Financial Statement Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2020).Jenis Penelitian adalah Asosiatif.Data yang 

digunakan adalah Data Sekunder.Teknik Pengumpulan data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah Dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan 

dalan penelitian ini adalah StatisticDeskriptif.Asusmsi klasik, dan uji 

Hipotesis.Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi logistic dibantu oleh Statistical 

Program for Special Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial  Fraud Pentagon Theory berpengaruh Terhadap Fraudulent Financial 

Statament.Target Keuangan, Stabilitas Keuangan, Tekanan dari luar, Sifat 

Industri, Ketidakefektifan Pengawasan, Rasionalisasi, Kemampuan, dan arogansi 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial  Statement. Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri tahun 2018-2020. 

 

Kata Kunci :Fraud Pentagon Theory, Fraudulent Financial  Statement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan suatu performa perusahaan yang 

didalamnya berisi informasi-informasi keuangan mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan yang bisa digunakan oleh manajemen 

perusahaan dan investor untuk mengetahui laba dan keuntungan perusahaan 

untuk membuat suatu keputusan ekonomi.Ketika sebuah perusahaan menerbitkan 

laporan keuangannya, perusahaan pasti ingin menggambarkan kondisi kinerja 

perusahaannya selalu dalam keandaan yang terbaik. Oleh karena itu, terkadang 

hasil kinerja perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan hanya 

dimaksudkan atau ditujukan agar perusahaan itu mendapat kesan dan penilaian 

“Baik” dari berbagai pihak yang membacanya (Silvia : 2020).  

Tujuan laporan keuangan yang dinyatakan dalam pedoman standar 

akuntansi keuangan nomor 1 tentang penyajian laporan keuangan yaitu 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan posisi dan kinerja financial dan 

arus kas perusahaan yang berguna bagi stakeholders dalam 

mempertimbangankan pengambilan keputusan. Akan tetapi ada kalanya kesan 

baik dari pihak lain justru menjadi tujuan tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan atas hasil kinerja yang tertuang dalam laporan keuangan..hal ini 

menjadi motivasi dan bahkan memaksa manajemen perusahaan untuk 

memanipulasi atau melakukan kecurangan di bagian-bagian tertentu dalam 

laporan keuangan, yang menyebabkan laporan keuangan akan menampilkan 

1 
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materi yang tidak sesuai dengan yang seharusnya dan dapat mengakibatkan 

kerugian bagi banyak pihak. Pihak manajemen dan oknum perusahaan dapat 

melakukan manipulasi laporan keuangan untuk melakukan kecurangan dengan 

memodifikasi isi dan nilai nominal dalam laporan keuangan ( Rolia dan Poppy : 

2020). 

Kecurangan dalam laporan keuangan dilakukan oleh manajemen dengan 

berbagai alasan (Purba dalam Al- Badrus (2017:39)), antara lain untuk 

memperbaiki kinerjanya dalam pandangan penggguna laporan keuangan agar 

memperoleh kompensasi yang besar, yang tinggi, menurunkan jumlah beban 

pajak, dan mendapatkan tambahan modal lain yang lebih menjajikan. 

Menurut SPA (Standar Perikatan Audit) 20 yang diterbitkan IAPI (Institut 

Akuntan Publik Indonesia), fraud adalah tindakan yang disengaja oleh individu 

atau pihak yang bertanggungjawab atas tata kelola, karyawan dan pihak ketiga 

yang berupa penipuan untuk memperoleh keuntungan dan melanggar hukum. 

Salah satu cara mencegah fraud datang dari teori fraud triangle yang 

terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rasionalization). Teori kemudian berkembang menjadi fraud diamond dengan 

penambahan elemen baru kemampuan (capability) dan yang terbaru yaitu teori 

fraud pentagon yang terdiri dari lima faktor yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rasionalization), kemampuan (capability), dan 

arogansi (arrogance).  

Fraud Triangle teoriadalah teori yang dikembangkan oleh Donald R 

Cressey dalam mengamati penyebab terjadinya kecurangan.Teori pertama 
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adalah Fraud Triangle Theory (selanjutnya disebut FTT) yang diperkenalkan 

oleh Donald Cressey di tahun 1953. 

Fraud Diamond adalah pandangan baru terhadap fenomena fraud yang 

diusulkan oleh Wolfe & Hermanson (2004).Teori ini adalah bentuk pembaruan 

dari Teori Fraud Triangle oleh Cressey (1950) yang menambahkan elemen 

qualitatif yang diyakini memiliki hubungan signifikan dengan tindakan fraud. 

Jika dalam Teori Fraud Triangle (Cressey, 1950) Tuanakotta (2010:207) 

menjelaskan bahwa terdapat elemen yaitu Incentive/Pressure (tekanan), 

Opportunity (peluang), dan Rasionalization (rasionalisasi), 3 elemen tersebut 

dalam Teori Fraud Diamond mengalami penambahan elemen yaitu 

Capability/Capacity (kemampuan). 

Fraud Pentagon Theory adalah teori fraud terbaru yang dikemukakan oleh 

Crowe Horwart (2011). Fraud pentagon teori memperluas teori fraud Trianggle 

dan teori fraud diamond, yang mana dalam teori fraud pentagon ini crowe 

memasukkan dua elemen fraud lainnya, yaitu (1) Kompetensi (competence) yang 

memiliki makna sama dengan kapalitas (capability), (2) Arogansi (arrogance). 

Teori fraud pentagon teori terdiri dari preassure, opportunity, 

rationalization,competence, dan Arrogance. 

Di era globalisasi seperti ini, system perekonomian semakin meningkatkan 

perkembangannya dari berbagai macam bidang. Disini diperlukan sebuah alat 

yang akan berfungsi untuk jembatan interaksi antara bagian manajemen 

perusahaan dan pihak-pihak yang membutuhkan informasi-informasi 

(stakeholder) yang disebut dengan financial statement. Laporan keuangan 
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memuat informasi-informasi penting, berhubungan dengan kinerja sebuah 

perusahaan serta kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. (Faidah & 

Suwarti,2018). Didalam hal ini manajemen perusahaan menggunakan laporan 

keuangan tersebut menjadi tolak ukur untuk mengukur kinerja manajemen di 

sebuah perusahaan, sehingga akan memberikan dampak terhadap tingkat investasi 

di masa depan (Siddiq, et al.., 2017). 

Pada saat perusahan publik menerbitkan laporan keuangannya, 

sesungguhnya perusahaan tersebut ingin menggambarkan kondisinya dalam 

keadaan terbaik. Hal ini dapat menyebabkan kecurangan laporan keuangan yang 

akan menyesatkan investor dan pengguna laporan keungan lain (Iqbal & 

Murtanto,2016). Kecurangan, terutama atas laporan keuangan, terjadi karerna 

adanya motivasi dan dorongan dari berbagai pihak, baik dari dalam perusahaan 

maupun dari luar perusahaan (Septriani & Handayani, 2018). 

Perusahaan Manufaktur adalah sebuah badan usaha yang mengoperasikan 

mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam suatu medium proses untuk mengubah 

bahan-bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Semua proses 

dan tahapan yang dilakukan dalam kegiatan manufaktur dilakukan dengan 

mengacu pada standar operasional prosedur (SOP) yang dimiliki oleh masing-

masing satuan kerja. Di Indonesia sendiri kita pasti sering sekali mendengar kata 

“pabrik” atau dalam bahasa inggris disebut “factory”. Pabrik adalah istilah yang 

digunakan untuk proses manufacturing atau fabrikasi. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Shafira Ariandini 2020 yang 

berjudul “Pengaruh Fraud Pentagon dalam Mendeteksi Fraudulent Financial 
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Reporting (Studi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2018)”. Hasil penelitiam menunjukkan bahwa secara simultan 

tekanan (ROA), Kesempatan (INVENTORY), Rasionalisasi (AUDREPORT), 

kemampuan (DCHANGE), Arogansi (CEOPICT) tidak berpengaruh dalam 

mendeteksi Fraudulent Financial Reporting. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Prima Farmashinta, Siska priyandani 

yudowati 2019  yang berjudul “Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap Kecurangan 

Laporan Kuangan (Studi pada Sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud 

pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sector industry 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan fraud pentagon berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan.Secara parsial change in auditor, 

berpengaruh posistif sifnifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangakan financial stability, external preassure, external auditor quality, change 

in dicertor dan frequent of number of CEO’s picture tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Aprilya Dwi Yandari, Isnaini Yuli 

Andini 2020 yang berjudul “Analisis Fraud Pentagon terhadap Tindakan 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Model Beneish”. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan informasi pemegang saham, stakeholder, dan pemangku 

kepentingan lain tentang pengujian fraud pentagon terhadap kecurangan laporan 

keuangan menggunakan alat pendeteksian. Berdasarkan hasil penelitian, variabel 
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efektivitas pengawasan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan.Pergantian ketua auditor internal tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.Tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.Pergantian kebijakan akuntansi perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Venny Lidasari 2019 yang berjudul 

“Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Variabel Moderating 

menggunakan Pentagon Analisis”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor kecurangan laporan keuangan dengan mengguanakan analisis fraud 

pentagon. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh target keuangan dan 

pemantauan yang tidak efektif berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, 

sedangkan kualitas auditor eksternal, jumlah foto CEO yang terpampang pada 

laporan tahunan perusahaan dan pergantian direksi dengan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh  Desi Elviani Dkk 2020 yang 

berjudul “Pengaruh Kecurangan Laporan Keuangan terhadap Nilai Perusahaan : 

Ditinjau Perspektif Fraud Pentagon (kasus di indonesi)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji bagaimana pengaruh fraudulent financial reporting terhadap firm 

value yang ditinjau dari perspektif fraud pentagon dengan sampel 71 perusahaan 

dari sector infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2014-

2018. Pemilihan sampel yang digunakan metode purposive sampling. Nilai 

perusahaan diukur dengan price book value, kecurangan laporan diukur dengan 

fraud score model. Terdapat dua variabel yang berpengaruh positif dan signifikan 
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yaitu variabel opportunity dan arrogance. Dua variabel tersebut 

mempresentasikan dua dari lima elemen fraud pentagon, sebaliknya tiga variabel 

pressure, rasionalization competence tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reperting. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa fraudulent 

financial reperting berpengaruh negative terhadap firm value. 

Tabel I.1 

Data Pengaruh Fraud Pentagon Theory Terhadap Fraudulent 

Financial Statement Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Aneka 

yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020 
 

 

KODE 

 

 

Tahun 

 

TEKANAN 

 

PELUANG 

 

R 

(    

 

 

C 

(    

 

A 

(  ) 

 

FFS 

BENEISH 

M-SCORE 

(Y) 

FT 

(    

FS 

(    

EP 

 (  ) 

NOI 

(    

IM 

(    

ADMG 2018 0,005 0,250 0,13 0,159 0,200 0,001 0 1 2,281,46 

2019 0,116 0,091 0,19 0,064 0,200 0,079 0 1 1,852,52 

2020 0,188 0,194 0,19 0,003 0,200 0,180 0 1 2,200,72 

ARKA 2018 0,093 0,103 1,91 0,340 0,400 0,073 1 1 3,144,08 

2019 0,086 0,037 2,02 0,069 0,400 0,044 0 1 486,24 

2020 0,064 0,057 2,15 1,090 0,400 0,033 0 1 2,900,37 

BELL 2018 0,041 0,084 0,45 0,180 0,000 0,050 0 1 1,523,40 

2019 0,039 0,011 0,53 0,018 0,500 0,003 0 1 1,516,60 

2020 0,088 0,683 1,59 0,039 0,500 0,249 0 1 48,031,86 

CNTX 2018 0,011 0,249 1,01 0,018 0,333 0,056 0 1 1,168,53 

2019 0,031 0,013 1,01 0,009 0,333 0,065 0 1 1,655,00 

2020 0,050 0,076 1,06 0,004 0,333 0,021 0 1 1,061,00 

Data di Olah Penulis,2022 

 Berdasarkan tabel I.1 Perusahaan ADMG memiliki target keuangan 

lumayan meningkat dari tahun ketahun, sedangkan stabilitas keuangan yang 

dimiliki perusahaan cukup stabil, tekanan dari luar yang didapat oleh perushaan 

tidak terlalu besar, sifat industri yang dimiliki perusahaan menurun setiap 
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tahunnya, ketidakefektifan pengawasan pada perusahaan tidak terlalu besar 

karena dalam keadaan normal dan perusahaan masih melakukan pengawasan 

pada aktivitas perusahaan, rasionalisasi yang tidak terlalu besar sehingga 

kecurangan laporan keuangan pun masih dapat terdeteksi secara tiga tahun 

berturut-turut namun tidak dengan kapasitas tinggi, sedangkan kemampuan yang 

tidak mengalami pergantian auditor secara berturut-turut karena kemungkinan 

besar auditor sudah tidak bersifat independensi, adanya kepentingan pribadi dan 

tidak objektif terhadap laporan yang dibuat sehingga dapat dipastikan auditor 

menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh tinggi nya kecurangan laporan 

keuangan,  

 Perusahaan ARKA mempunyai target keungan berada pada keadaan 

normal, stabilitas keuangan yang dimilki perusahaan menunjukkan keadaan 

stabil, sedangkan tekanan dari luar yang didapat oleh perusahaan terlihat  

menurun secara berturut-turut sehingga dengan menurunnya tekanan  

memungknkan rendahnya indikasi terjadi kecurangan laporan keuangan, sifat 

industri yang dimiliki oleh perusahaan, berada dikeadaan yang stabil sehingga 

indikasi terjadinya laporan kecurangan kecil, sedangkan untuk ketidakefektifan 

yang di tunjukkan oleh perusahaan kecil karena perusahaan lebih meningkatkan 

pengawasan terhadap aktivitas perusahaan setia tahunnya. kemampuan yang 

tidak mengalami pergantian auditor karena kemungkinan besar auditor yang tetap 

sudah tidak bersifat independensi, adanya kepentingan pribadi dan tidak objektif 

terhadap laporan yang dibuat sehingga kemungkinan besar perusahaan 

terindikasi terjadinya kecurangan laporan keuangan, arogansi yang dimiliki oleh 
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CEO perusahaan kemungkinan dapat menjadi penyebab tiingginya tingkat 

kecurangan laporan keuangan. 

 Perusahaan BELL mempunyai target keuangan yang normal, stabilitas 

keuangan yang masih dalam keadaan normal serta tekanan dari luar yang dimiliki 

oleh perusahaan cukup meningkat setiap tahunnya sehingga perusahaan 

terindikasi lebih besar terjadinya kecurangan laporan keuangan, sedangkan untuk 

sifat industri yang dimiliki oleh perusahaan yang dimiliki perusahaan dalam 

keadaan normal sehingga untuk perushaan melakukan kecurangan laporan 

keuangan tidak terlalu besar sehinnga kemungkinan kecil kecil terindikasi 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan untuk pengawasan yang 

dilakukan oleh perusahaan besarnya sama dalam tiap tahunnya.  Rasionalisasi 

tingkat pembenaran diri  yang dimuliki oleh auditor tidak terlalu besar sehingga 

dapat terindikasi bahwa kecurangan laporan keuangan,relative rendah, 

kemampuan dewan direksi menunjukkan bahwa direksi sudah memiliki 

pengalaman yang tinggi sehingga tidak mudah untuk diganti dengan direksi baru 

kemungkinan dewan direksi yang sudah ada sekarang sudah tidak bersifat 

independen karena dia mampu membuat laporan keuangan secara pribadi tanpa 

ada campur tangan dari pihak luar sehingga dapat di indikasi terjadi lebih 

mendekati untuk melakukan kecurangan laporan keuangan, tetapi tidak dengan 

tingkat arogansi yang dimiliki oleh CEO yang tidak mempublish foto sehingga 

perusahaan hanyaterindikasi hampir melakukan kecurangan laporan keuangan. 

 Perusahaan CNTX memiliki target keuangan yang meningkat untuk tiap 

tahunnya denganmemiliki target yang cukup besar setiap tahunnya kemungkinan 
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perusahaan melakukan suatu kecurangan pada laporan keuangan cukup besar 

dengan tujuan agat target perusahaan dapat tercapai, selanjutnya stabilitas 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan kurang bagus karena perusahaan tidak 

begitu stabil dalam menjalankan aktivitas perusahaan, sedangkan untuk tekanan 

dari luar yang didapatkan oleh perusahaan jauh lebih tinggi setiap tahunnya 

sehingga dapat terindikasi perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan 

lebih tinggi, sifat industri yang dimiliki oleh perusahaan dalam keadaan normal 

sehingga kemudian untuk sifat yang dimiliki perusahaan besar perusahaan dapat 

terindikasi hanya sedikit melakukan kecurangan laporan keuangan,  pengawasan 

yang dilakukan oleh perusahaan meningkat dalam tiap tahunnya sehingga 

kemungkinan besar pihak hanya memiliki sedikit peluang untuk melakukan 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan, rasionalisasi tindakan 

pembenaran yang diri yang dimiliki oleh auditor relative normal sehingga 

perusahaan hanya terindikasi hampir melakukan kecurangan laporan keuangan, 

kemampuan yang dimiliki auditor normal dan kemungkinan besar perusahaan 

hanya terindikasi hampir melakukan kecurangan laporan keuangan, arogansi 

yang dimiliki oleh CEO perusahaan lumayan tinggi sehingga kemungkinan besar 

perusahan melakukan kecurangan laporan keuangan dengan tinggi. 

Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Fraud Pentagon Theory Terhadap Fraudulent 

Financial Statement (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Aneka Industri Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020).” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Fraud Pentagon Theory terhadap Fraudulen Financial 

Statement? 

2. Bagaimana pengaruh Financial Target/Target Keuanganterhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

3. Bagaimana pengaruh Financial Stability/Stabilitas Keuanganterhadap 

Fraudulent Financial Statement? 

4. Bagaimana pengaruh External Pressure/Tekanan Luar terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

5. Bagaimana pengaruh Nature of Industry/Sifat Industriterhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

6. Bagaimana pengaruh Ineffective Monitoring/Ketidakefektifan Pengawasan 

terhadap Fraudulent Financial Statement? 

7. Bagaimana pengaruh Rasionalization/Rasionalisasi terhadap Fraudulent 

Financial Statement? 

8. Bagaimana pengaruh Capability/Kemampuan terhadap Fraudulent Financial 

Statement? 

9. Bagaimana pengaruh Arrogance/Arogansi terhadap Fraudulent Financial 

Statement? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Fraud Pentagon Theory terhadap Fraudulent 

Financial Statement 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financial Target/Target Keuanganterhadap 

Fraudulent Financial Statement 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial Stability/Stabilitas Keuanganterhadap 

Fraudulent Financial Statement 

4. Untuk mengetahui pengaruh External Pressure/Tekanan Luar terhadap 

Fraudulent Financial Statement 

5. Untuk mengetahuipengaruh Nature of Industry/Sifat Industriterhadap 

Fraudulent Financial Statement 

6. Untuk mengetahui pengaruh Ineffective Monitoring/Ketidakefektifan 

Pengawasan terhadap Fraudulent Financial Statement 

7. Untuk mengetahui pengaruh Rasionalization/Rasionalisasi 

terhadapFraudulent Financial Statement 

8.  Untuk mengetahui pengaruh Capability/Kemampuan Fraudulent Financial 

Statement 

9. Untuk mengetahui pengaruh Arrogance/Arogansi terhadapFraudulent 

Financial Statement 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang Pemeriksaan 

Akuntansi (Audit). Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

informasi untuk menambah wawasan mengenai pengaruh Fraud Pentagon 

Theory Terhadap Fraudulent Financial Statement 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai elemen Fraud Pentagon Theory yang berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Statement.Sehingga pengguna laporan keuangan lebih 

mewaspadai laporan yang di hasilkan perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan, kajian dan bahan perbandingan 

mengenai pengaruh fraud pentagon theory terhadap fraudulent financial 

statement bagi penulisan di masa yang akan datang.  
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